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BAB

KONDISI PERTANIAN INDONESIA SAAT INI

Peningkatan produksi pertanian dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan
dalam negeri menghadapi tantangan lebih besar di masa sekarang dan masa datang.
Di satu sisi kebutuhan konsumsi pangan nasional dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan akibat jumlah penduduk yang semakin bertambah dan
perbaikan ekonomi masyarakat. Di sisi lain produksi pangan belum mampu
memenuhi kebutuhan pangan nasional dan cenderung mengalami penurunan
akibat laju penyusutan lahan pertanian yang kian cepat sebagai dampak dari
adanya alih fungsi lahan.

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035, tercatat bahwa jumlah
penduduk Indonesia tahun 2022 sebesar 275,77 juta jiwa dan diasumsikan pada
tahun 2023 akan mencapai 277.43 juta jiwa (BPS, 2022). Jika tingkat kebutuhan
konsumsi daging sapi nasional sebesar 2,57 kg/kapita/tahun, maka kebutuhan
daging sapi di Indonesia pada tahun 2023 adalah 712.996 ton setara dengan 5,7 juta
ekor. Kebutuhan daging sapi/kerbau nasional 2022 diperkirakan setara dengan 3,92
juta ekor sapi, sedangkan produksi daging sapi lokal hanya setara 2,46 juta ekor sapi.
Dengan demikian, kekurangan daging sapi akan mencapai setara dengan 1,46 juta
ekor sapi yang harus dipenuhi dari impor (Ditjen Peternakan dan keswan, 2022).

Kebutuhan jagung nasional pada tahun 2022 tercatat sebanyak 15,79 juta ton.
Kebutuhan tersebut diperlukan untuk pakan ternak, konsumsi dan industri pangan
sebesar 14,37 juta ton dalam setahun. Produksi jagung secara nasional tahun 2022
sebesar 23 juta ton dan diperkirakan pada tahun 2023 produksi jagung nasional

mengalami peningkatan sebesar 30 juta ton, artinya sudah terjadi surplus sehingga



BAB

POTENSI DALAM MEWUJUDKAN SISTEM
INTEGRASI TANAMAN DAN TERNAK

A. POTENSI DAN KENDALA LAHAN KERING

Lahan kering adalah lahan dimana pemenuhan kebutuhan air tanaman
tergantung sepenuhnya pada air hujan dan tidak pernah tergenang air sepanjang
tahun. Istilah yang biasa dipergunakan untuk pertanian lahan kering adalah
pertanian tanah darat, tegalan, ladang, tadah hujan, dan huma. Dengan demikian
pertanian lahan kering adalah sistem usahatani yang dilaksanakan di atas lahan
tanpa irigasi, dimana kebutuhan air sangat bergantung pada curah hujan (Hasan,
2015)

Berdasarkan data-data yang ada menunjukkan bahwa potensi lahan kering
untuk pengembangan pertanian sangat besar. Di sisi lain, yang sangat
memprihatinkan kita semua adalah luas lahan kritis terus meningkat dari tahun ke
tahun. Di Indonesia saat ini telah mencapai 23.242.831 ha, sedangkan yang mampu
direhabilitasi oleh pemerintah hanya 3,02 %. Luasan tersebut tentu saja dapat terus
meningkat karena tekanan penduduk dan salah kelola.

Kerusakan fungsi lahan sebagai media tumbuh, seperti pekanya tanah terhadap
erosi, miskinnya unsur hara, terbatasnya kandungan bahan organik, merupakan
faktor-faktor yang berkaitan dengan persoalan biofisik, di lain pihak petani lahan
kering merupakan petani yang tergolong marginal yang ditandai dengan
pendapatan dan pendidikan rendah, keterampilan terbatas, dan terbatasnya

pelaksanaan konservasi pada lahan usahataninya (Hasan, 2002). Hal tersebut



BAB

PEMBERIAN PUPUK
ORGANIK DAN KEPADATAN
AWAL TANAM TANAMAN JAGUNG

A. PENGANTAR

Jagung dapat ditanam pada lahan kering beriklim basah dan beriklim kering,
sawah irigasi, dan sawah tadah hujan. Peningkatan produksi jagung lebih banyak
ditentukan oleh adanya peningkatan produktivitas dari pada peningkatan luas
tanam. Hal ini menunjukkan bahwa perluasan penggunaan benih hibrida di tingkat
petani diperkirakan mampu meningkatkan produksi jagung, mengingat hasilnya
dapat mencapai 6 ton/ha.

Di lahan kering (marginal) persoalan utama adalah bagaimana mengelola air
yang menjadi pembatas dalam berusaha tani sehingga produktivitas lahan dapat
ditingkatkan (Yuwono, 2009). Selain itu lahan marginal mempunyai keterbatasan
seperti sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang tidak baik serta topografi lahan
yang kurang mendukung dalam usaha tani. Untuk meningkatkan produktivitas
lahan kering ada beberapa cara yang perlu dilakukan, seperti pemakaian varietas
tanam unggul berumur genjah, penerapan pola tanam yang sesuai dengan curah
hujan, perbaikan lahan budidaya tanaman, serta usaha konservasi lahan sehingga
lahan dapat dijaga (Suprapto dan Nyoman, 2000).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi mengandung
unsur hara mikro dalam jumlah cukup, yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan

tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik dan sifat kimia, maupun



BAB

PEMBERIAN PAKAN KOMPLIT
BERBASIS JERAMI JAGUNG DAN
SUPLEMENTASI DAUN GAMAL

A. PENGANTAR

Produktivitas ternak ruminansia sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan.
Populasi ternak yang terus bertambah menyebabkan semakin bertambah pula
pakan yang dibutuhkan. Pakan yang baik berpengaruh positif terhadap
pertambahan bobot badan, Bahan pakan dapat digolongkan menjadi dua macam
yaitu pakan kasar (hijauan) dan konsentrat. Pakan kasar adalah pakan yang
mengandung serat kasar 18 %, sedangkan konsentrat adalah bahan pakan yang
mengandung serat kasar kurang dari 18%, (Hardianto, 2000; Susetyo, 2001).

Pakan hijauan sangat baik untuk sapi bali terutama pada masa penggemukan.
Pakan hijauan yang dapat diberikan untuk sapi bali selama masa penggemukan
yaitu jenis rumput, legum dan limbah pertanian. Salah satu limbah pertanian adalah
limbah tanaman pangan khususnya jagung sangat berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai pakan, tetapi hanya untuk ternak ruminansia saja karena tingginya
kandungan serat. Jerami jagung merupakan bahan pakan penting untuk ternak sapi
pada saat rumput sulit didapatkan, terutama pada musim kemarau.

Hijauan legum seperti daun gamal juga dapat digunakan sebagai pakan ternak
sumber protein karena daun gamal memiliki kandungan protein kasar dan total

digestible nutrien (TDN) tergolong tinggi sehingga dapat meningkatkan



BAB

ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI
POLA INTEGRASI SAPI POTONG & JAGUNG

A. PENGANTAR

Pembangunan pertanian dapat terbagi menjadi beberapa aspek dalam arti luas,
salah satunya adalah aspek pembangunan peternakan yang merupakan pendukung
tercapainya kebutuhan protein hewani. Pembangunan pertanian dan peternakan
dapat dipadu yang dapat disebut dengan sistem pertanian terpadu, salah satu
contohnya yaitu sistem integrasi sapi potong dengan jagung. Sistem integrasi
merupakan penerapan usaha terpadu melalui pendekatan low external input antara
komoditas sapi dan jagung, dimana jerami jagung digunakan sebagai pakan ternak
dan kotoran ternak sebagai pupuk organik (Priyanti, 2007).

Sapi potong dan jagung merupakan komoditas utama dalam usahatani lahan
kering bagi hampir sebagian besar petani di Provinsi Gorontalo. Jagung berperan
sebagai sumber pangan utama untuk menjaga ketahanan pangan (food security) bagi
petani setempat, dan sapi adalah komoditas yang berperan sebagai sumber
pendapatan (cash income) sehingga kedua komoditas merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem ekonomi masyarakat. Komoditi sapi potong dan jagung di
Gorontalo merupakan dua komoditi yang memiliki peluang bisnis bagi petani
dalam upaya peningkatan pendapatan melalui usahatani integrasi sapi potong dan
tanaman jagung melalui pemanfaatan limbah jagung menjadi “silase” sebagai pakan
basal sapi dan kotoran sapi yang difermentasi dengan probiotik untuk
menghasilkan pupuk organik yang berkualitas untuk tanaman jagung, maupun

tanaman lainnya.



BAB

PEMBAHASAN UMUM

A. PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK DAN KEPADATAN
AWAL TANAM BERBEDA TERHADAP PRODUKSI JAGUNG DAN
BIOMAS
Hara nitrogen merupakan wunsur makro yang sangat penting untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman, akan tetapi ketersediaannya di dalam tanah

selalu rendah sehingga keberadaannya dalam tanah sedapat mungkin diupayakan
untuk senantiasa tersedia dalam jumlah yang cukup agar tanaman dapat tumbuh
dan menghasilkan secara memuaskan. Kemampuan tanaman jagung menyerap

nitrogen untuk menghasilkan biji dan batang bervariasi sesuai stadia pada saat N

diserap, sehingga dosis akan sangat menentukan optimalnya suplay hara ke dalam

jaringan tanaman.

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat bila menggunakan
takaran pupuk yang tepat. Setiap tanaman perlu mendapatkan pemupukan dengan
takaran yang sesuai agar terjadi keseimbangan unsur hara di dalam tanah yang
dapat menyebabkan tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta
menghasilkan produksi yang optimal. Efisiensi pemupukan yang optimal dapat
dicapai apabila pupuk diberikan dalam jumlah yang sesuai kebutuhan tanaman,
tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit (Setyamidjaja, 1986). Selain itu,
pemberian kombinasi dosis pupuk urea dengan kompos sudah sesuai dengan dosis
anjuran yang secara umum mampu menghasilkan rata-rata hasil tanaman yang
lebih tinggi. Hal ini diduga disebabkan pada dosis yang diberikan tersebut mampu

diserap dengan baik oleh perakaran tanaman sehingga faktor ini akan mendukung
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